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BAB I  

PENDAHULUANl 

1.1 Latarl lBelakang 

Belakangan ini persaingan antara perusahaan semakin ketat. Setiap 

perusahaan menunjukkan kemajuan yang sangat pesat agar dapat menjadi yang 

terbaik dengan meningkatkan nilai perusahaan yang sering berkaitan dengan harga 

saham. Kemajuan ini diharapkan agar menarik pihak investor agar menanamkan 

modalnya. Berbagai hal yang dapat dipertimbangkan investor untuk menanamkan 

modalnya seperti laba yang meningkat setiap tahunnya.   

Rasiol profitabilitasl yangl dimilikil perusahaanl dapatl digunakan untuk 

mengetahui perkembanganl perusahan di setiap periodenya. Rasio ini menunjukan 

kemampuanl perusahaanl dalaml memperolehl llaba, lbaikl dalaml hubungannyal denganl 

lpendapatan, laset, lmaupun lmodal lsendiri. lJadi, lhasill profitabilitasl dapatl dijadikanl 

sebagail tolakl ukurl ataupunl gambaranl tentangl efektivitasl kinerjal manajemenl ditinjaul 

daril keuntunganl yangl diperolehl lperusahaan. 

Rasio likuiditas atau rasio modal kerja mempunyail hubunganl yangl cukupl eratl 

denganl kemampuanl perusahaanl memperoleh llabal (profitabilitas), lkarenal likuiditasl 

menunjukanl tingkatl ketersediaanl modall kerjal yangl dibutuhkanl dalaml aktivitasl 

loperasional. lModall kerjal yangl cukupl memungkinkanl bagil perusahaanl untukl 

beroperasil secaral maksimall danl tidakl mengalamil kesulitanl akibatl krisisl lkeuangan. 

Denganl demikianl kemampuanl perusahaanl menghasilkanl labal ataul aktival yangl 

dimilikil menjadil lmaksimum. 

Penggunaanl rasiol solvabilitasl dapatl dilakukanl denganl menggunakanl 

perbandinganl antaral berbagail komponenl yangl adal dil laporanl keuanganl terutamal 

laporanl keuanganl lneraca, lpengukurannyal dapatl dilakukanl untukl berbagail periodel 

loperasi. lTujuannyal agarl terlihatl perkembanganl perusahaanl dalaml rentangl waktul 
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tertentul baikl penurunanl ataul lkenaikan, sekaligusl mencaril penyebabl perubahanl 

tersebut. 

Tabell 1.1 

Datal Labal lBersih, lKas+Setaral lKas dan Total Hutang terhadap Harga Saham 

yangl terdaftarl dil Bursal Efekl Indonesial peroide 2016-2019 (Dalaml lRupiah) 

Kodel 

Perusahan 

Nama 

Perusahaan 
Tahunl 

Labal 

Bersihl 

(Dalam 

Jutaan) 

Kas + 

Setara Kas 

(Dalam 

Jutaan) 

Total Hutang 

(Dalam 

Jutaan) 

Harga 

Saham 

INDF 

Indofood 

Sukses 

Makmur 

Tbk 

2016 5,266,906 13,362,236 38,233,092 7,925 

2017 5,145,063 13,689,998 41,182,764 7,625 

2018 4,961,851 8,809,253 46,620,996 7,450 

2019 5,902,729 13,745,118 41,996,071 7,925 

GGRM 
Gudang 

Garam Tbk 

2016 6,672,682 1,595,120 23,387,406 63,900 

2017 7,755,347 2,329,179 24,572,266 83,800 

2018 7,793,068 2,034,169 23,963,934 83,625 

2019 10,880,068 3,571,886 27,716,516 53,250 

UNVR 

Unilever 

Indonesia 

Tbk  

2016 6,390,672 373,835 12,041,437 38,800 

2017 7,004,562 404,784 13,733,025 55,900 

2018 9,109,445 351,667 11,944,873 45,400 

2019 7,392,837 628,649 15,369,509 42,800 

 

Berdasarkan tabell 1.1l dapatl dilihatl labal lbersih, lkasl + lsetara lkas, dan total 

hutang meningkat tetapi harga saham perusahaanl Indofoodl Suksesl Makmurl lTbk, 

Gudangl lGaram lTbk ldan Unilever Indonesia menurun dimana seharusnya harga 

saham meningkat. Fenomena yang tidak umum terjadi ini mendorong peneliti untuk 

membuktikan apakah profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas memiliki pengaruh 

terhadap terhadap nilai perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dengan judul penelitian “Pengaruh Profitabilitas (ROA), 

Likuiditas (CR), dan Solvabilitas (DER) terhadap Nilai Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 



3 
 

1.2 Tinjauan Pustaka 

1.2.1 Penelitian Terdahulu 

lTabel 1.2 

Penelitianl lTerdahulu 

 

Nol 

Namal danl 

Tahunl 

Penelitianl 

Judull Penelitianl 
Variabell 

lPenelitian 
Hasill lPenelitian 

1 

Elizabethl &l 

Jonnardil 

(2020) 

Pengaruhl Profitabilitasl 

lLikuiditas, ldan 

Solvabilitasl Terhadapl 

Nilail lPerusahaan 

X1l = lProfitabilitas 

X2l = lLikuiditas 

X3l = lSolvabilitas 

Yl      = lNilail 

lPerusahaan 

Hasill Penelitianl inil 

menunjukkanl bahwal 

profitabilitasl berpengaruhl 

terhadapl nilail perusahaan, 

sedangkanl likuiditasl 

berpengaruhl lnegatif, ldan 

solvabilitasl tidakl 

berpengaruhl terhadapl 

nilaillperusahaan 

2 

Irma, lSri, l&l 

Christyl 

(2018) 

Pengaruhl lProfitabilitas, 

lLikuiditas, lSolvabilitas, 

ldan lkepemilikan 

lInstitusionall Terhadapl 

Nilail Perusahaanl 

X1l = lProfitabilitas 

X2l = lLikuiditas 

X3l = lSolvabilitas 

X4l = lKepemilikan 

lInstitusional 

Yl      = lNilai 

lPerusahaan 

Hasill Penelitianl inil 

menunjukkanl bahwal 

profitabilitasl danl 

solvabilitasl berpengaruhl 

terhadapl nilail lperusahaan, 

lsedangkanl likuiditasl danl 

kepemilikanl institutionall 

berpengaruhl tidakl 

signifikanl terhadapl nilail 

perusahaanl 

3 

A.A. Ngrl &l 

Hennyl 

(2019) 

Pengaruhl lProfitabilitas, 

lSolvabilitas, lLikuiditasl 

danl Inflasil terhadapl Nilail 

Perusahaanl 

X1l = lProfitabilitas 

X2l = lSolvabilitasl 

X3l = lLikuiditas 

X4l = lInflasil 

Yl     = lNilai 

lPerusahaanl 

Hasill penelitianl inil 

menunjukkanl bahwal 

profitabilitanl danl inflasil 

berpengaruhl terhadapl nilail 

perusahaanl, lsedangkanl 

solvabiltasl danl likuiditasl 

berpengaruhl negatifl 

signifikanl 
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1.2.2 Teori Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan  

Semakin tinggi pengembalian atas aset maka semakin tinggi juga jumlah 

profit yang dihasilkan dari setiap modal yang tertanam dalam total aset begitu juga 

sebaliknya (Hery 2016:193).  

1.2.3 Teori Pengaruhl Likuiditasl terhadapl Nilail Perusahaanl 

 Kinerjal keuanganl yangl diasumsikanl denganl rasiol likuiditasl menggambarkanl 

mengenail kemampuanl perusahaanl untukl memenuhil kewajibanl keuangannnyal yangl 

harusl segeral dipenuhil dalaml jangkal pendekl terhitungl sejakl Neracal dibuatl (Budil 

Raharjo, l2009:120). 

1.2.4 Teori Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Perusahaanl denganl solvabilitasl yangl tinggil (memilikil utangl yangl besar)l dapatl 

berdampakl padal timbulnyal risikol keuanganl yangl lbesar, ltetapil jugal memilikil peluangl 

yangl besarl pulal untukl menghasilkanl labal yangl ltinggi. lSebaliknya, lperusahaanl 

denganl rasiol solvabilitasl yangl rendahl memilikil risikol keuanganl yangl lkecil, ltetapil 

kecil jugal untuk menghasilkan laba yangl besar (Hery, 2016:163).  

 

1.2.5 Kerangka Konseptual  

Kerangkalkonseptualldalamlpenelitianliniladalahl:  

VariabellIndependenl(X) VariabellDependenl(Y) 

         H1 

       H2 

             H3 

         H4 

lGambar 1.1 Kerangkal Konseptual 

Profitabilitas (X1) 

(X1)(X

Type equation here. Likuiditas (X2) Nilail Perusahaanl (Y) 

Solvabilitas (X3) 
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1.2.6 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kerangka konseptual, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Profitabilitas berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl nilail perusahaanl 

sektorl industri barang konsumsi. 

H2 : Likuiditas berpengaruh positif danl signifikanl terhadapl nilai perusahaan sektorl 

industril barangl konsumsil 

H3 : Solvabilitas berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl nilai perusahaan 

sektor industri barang konsumsi  

H4 : Profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas secara bersama-sama berpengaruh  

positifl danl signifikanl terhadapl nilail perusahaanl sektorl industril barangl 

konsumsil 


